
UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK   

KELAS VII DI SMP NEGERI 1 TANJUNG SARI  

TANJUNG BINTANG, LAMPUNG SELATAN 

 

Skripsi 

 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 

Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana S.1 

Dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh :  

 

Sahnia Meliani 

NPM : 1911010182 

 

 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN   

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H/ 2023 M 



UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK   

KELAS VII DI SMP NEGERI 1 TANJUNG SARI  

TANJUNG BINTANG, LAMPUNG SELATAN 

 

 

Skripsi 

 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 

Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana S.1 

Dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

Oleh : 

SAHNIA MELIANI 

NPM : 1911010182 

 

 

 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

Pembimbing I : Dr. Safari, S.Ag., M.Sos.I 

Pembimbing II : Drs. Ruswanto, M.Ag 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG  

1445 H/ 2023 M 

 



 
 

ii 

ABSTRAK 

 

Pendidikan adalah hak asasi individu bagi anak bangsa, yang telah 

tertulis dalam pasal 31 ayat (1) UUD 1945 mengatakan bahwa seluruh 

warga negara bangsa Indonesia berhak untuk mendapatkan pendidikan 

yang sama. Bahkan dalam ayat (3) pemerintah juga berupaya dalam 

menyelenggarakan sistem pendidikan nasional demi mewujudkan 

bangsa yang berpendidikan yang telah diatur dalam undang-undang. 

Pendidikan dalam konteks Islam tidak terbatas pada aspek 

kognitif/pengetahuan saja, akan tetapi pendidikan juga meliputi aspek 

afektif/sikap yang dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga derajatnya dapat terangkat.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berisikan 

analisis-analisis dan penjabaran akan hasil belajar siswa di SMP 

Negeri 1 Tanjung Sari, dimana hasil belajar dilihat dari hasil ulangan 

harian mata pelajaran pendidikan Agama Islam peserta didik Kelas 

VII SMP Negeri 1 Tanjung Sari, penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan wawancara langsung kepada peserta didik Kelas VII di 

SMP Negeri 1 Tanjung Sari mengenai pembelajaran pendidikan 

Agama Islam  di SMP Negeeri 1 Tanjung Sari dengan menggunakan 

pertanyaan-pertanyan yang berjumlah 10 pertanyaan. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa untuk meningkatan hasil belajar 

peserta didik dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, game, dan 

hapalan. Sesuai dengan silabus sehingga siswa tidak bosan dalam 

mengikuti pembelajaran dikelas dan bersemangat untuk belajar serta 

mendapatkan Nilai yang baik. Sedangkan, penghambat guru dalam 

menyampaikan pembelajaran yaitu sarana dan prasarana disekolah 

yang masih minim, masih tertinggal dari sekolah lain dan fasilitas 

yang kurang, sehingga pembelajaran masih kurang efektif dan sekolah 

masih berada di pedalaman dan sulit dijangkau serta sulit untuk akses 

internet. 

 

Kata Kunci: Upaya, Guru Pendidikan, Hasil Belajar  
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ABSTRACT 

 

Education is an individual human right for the nation's children, 

which has been written in article 31 paragraph (1) of the 1945 

Constitution which states that all citizens of the Indonesian nation 

have the right to receive the same education. Even in paragraph (3) 

the government also seeks to organize a national education system in 

order to create an educated nation that has been regulated in law. 

Education in the context of Islam is not limited to cognitive/knowledge 

aspects, but education also includes affective/attitude aspects that can 

be realized in everyday life so that the degree can be raised.  

This research is a qualitative research which contains analyzes and 

elaborations on student learning outcomes at SMPN 1 Tanjung Sari, 

where learning outcomes are seen from the results of daily tests for 

Islamic Religious Education subjects for Class VII Students of SMP N 

1 Tanjung Sari. This research was conducted by conducting direct 

interviews with Class VII students at SMPN 1 Tanjung Sari regarding 

PAI learning at SMPN 1 Tanjung Sari using questions totaling 10 

questions.  

The conclusion says that to improve student learning outcomes, 

lectures, discussions, games, and memorization methods are carried 

out. In accordance with the syllabus and RRP, and games so that 

students are not bored in participating in class learning and are eager 

to learn and get large scores, while the teacher's obstacles in 

delivering learning are the facilities and infrastructure at school 

which are still minimal, still lagging behind other schools, and 

facilities that lacking, so that learning is still not effective, and schools 

are still in remote rural areas, and difficult to reach, and internet 

access is lacking. 

 

 

Keywords: effort, teacher education, learning outcomes 
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MOTTO 

 

                        

                              

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang).Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 

antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya,” 

(QS At-Taubah: 122)." 

 

 

 

 

  

https://www.orami.co.id/magazine/film-perang
https://www.orami.co.id/magazine/tajwid-surat-at-taubah-ayat-105
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis membahas lebih jauh proposal penelitian ini, terlebih 

dahulu penulis akan menjelaskan makna yang terdapat pada judul, hal ini 

untuk menghindari interpretasi yang berbeda antar pembaca. Oleh karena itu, 

perlu dijelaskan pengertian dari beberapa istilah yang terdapat pada judul 

makalah ini. Penelitian yang akan penulis ini adalah berjudul UPAYA 

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VII DI SMP NEGERI 1 

TANJUNG SARI TANJUNG BINTANG LAMPUNG SELATAN. 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut:  

1. Upaya Guru 

Menurut Wahyu Baskoro, Upaya adalah usaha atau syarat untuk 

menyampaikan sesuatu atau maksud (akal, ikhtiar).
1
 Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai 

suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, daya 

upaya).
2
 Menurut Tim Penyusunan Departemen Pendidikan Nasional 

“upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya.Oleh 

sebab itu guru merupakan komponen terpenting dalam mengupayakan 

kemampuan murid yang berkualitas dalam suatu sekolah karena 

seorang guru yang konsekuen, guru yang mampu menjaga 

kehormanisan antara perkataan, ucapan, perintah dan larangan dengan 

amal perbuatan, guru yang demikian akan menjadi tauladan bagi 

muridnya. 

Menurut Husnul Chotimah, pengertian guru adalah orang yang 

memfasilitasi proses peralihan ilmu pengetahuan dari sumber belajar 

ke peserta didik.
3
Menurut UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen, pengertian guru adalah tenaga pendidik profesional yang 

memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

                                                     
1 Baskoro, Wahyu. 2005. “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia”. Jakarta: 

Setia Kawan. Hlm. 902 
2  Indrawan WS, "Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas 

Media 2010), hal. 568 
3 Chotimah Husnul, “Definisi Guru”. Jakarta: Erlangga, 2008 



 
 

 

pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.
4
 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan tenaga pengajar yang bukan hanya mendidik, tapi mampu 

mengarahkan serta memberikan bimbingan kepada peserta didik serta 

meberikan evaluasi agar tujuan bersama dapat tercapai. Guru SMPN 1 

Tanjung Sari selalu berusaha memaksimalkan perannya  agar para 

peserta didik memahami apa yang disampaikan dalam kelas.  

Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 

Tanjung Sari melakukan beberapa upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan prestasi siswa baik secara akademik maunupin non 

akademik dengan cara menyiapkan RPP, Silabus dan mengajar 

dengan menggunakan metode ceramah serta bahan ajar melalui 

perantara video agar pembelajaran tidak membosankan. 

 

2. Pendidikan 

Pendidikan berasal dari kata didik yang bermakna memberikan 

pelatihan melalui proses pengajaran, tuntunan dan pimpinan dari 

orang yang lebih mengetahui mengenai suatu obejk. Hasil dari 

pendidikan adalah perubahan sikap dan perilaku seseorang terhadap 

sebuah nilai yang melekat pada seseorang ataupun sekelompok orang. 

Defenisi sempit dari sebuah pendidikan adalah bentuk dari sebuah 

proses pemberitahuan pengetahuan atau pengajaran sehinga peserta 

didik menguasai materi ajar.
5
 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sendiri yaitu adalah usaha berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 

Islam serta menjadikannya sebagai pendangan hidup (way of life). 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah 

merupakan proses belajar mengajar dimana adanya interaksi dan 

timbal balik antara guru sebagai fasilitator atau pentransfer ilmu 

pengetahuan dan murid sebagai penerima ilmu yang secara sadar 

dilakukan di lingkungan formal yaitu sekolah. Disamping itu 

pembelajaran pun tentunya harus ada aspek- aspek yang menunjang, 

diantaranya: metode yang merupakan cara mengajar, media yang 

                                                     
4Undang-undang dasar 1945. 
5Chandra, Fransisca. (2009). “Peran Partisipasi Kegiatan di Alam Masa 

Anak. Penididkan dan Jenis Kelamin sebagai Moderasi terhadap Perilaku Ramah 
Lingkungan”. Disertasi S3. Program Magister Psikologi. Fakultas Psikologi. 

Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta 



 
 

 

berbentuk peralatan yang dipergunakan untuk menyampaikan 

informasi, gagasan kepada peserta didik, sarana yang diantaranya 

adalah pengalaman keseharian dan guru-guru yang kreatif dan 

inovatif, lingkungan pendidikan (fisik dan non fisik) yang kondusif 

bagi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk dapat 

tumbuh menjadi dewasa, terhindar dari kebiasaan serta pengaruh dan 

pergaulan teman yang buruk, dan evaluasi yang inklusif atau penilaian 

yang merupakan usaha memahami keberhasilan dan ketertundaan 

pencapaian tujuan pendidikan. 

Dapat disimpulkan bahawa pendidikan merupakan proses 

pembelajaran mengenai suatu objek dimana pengajar memberitahukan 

kepada peserta didik mengenai materi yang diajarkan sehingga peserta 

didik mampu memahami apa yang diajarkan. 

 

3. Peningkatan 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti kata 

peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, 

kegiatan, dsb). Jadi peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang 

kemudian membentuk susunan, peningkatan berarti kemajuan, 

penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih 

baik.
6
.Sedangkan arti peningkatan yang dimaksudkan dari judul 

penelitian ini memiliki arti yaitu usaha untuk membuat motivasi dan 

hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. Cara 

peningkatan motivasi dan hasil belajar tersebut dilakukan dengan 

penggunaan alat peraga ikan lampu merah. 

Peningkatan dalam penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa 

proses penambahan nilai dari suatu kemampuan menuju kearah yang 

lebih baik dengan artian para peserta didik harus diberikan motivasi 

agar dapat lebih baik dari sebelumnya. dalam hal ini guru PAI SMPN 

1 Tanjung Sari selalu memotivasi para peserta didiknya agar prestasi 

belajarnya semakin baik lagi. 

 

4. Hasil Belajar 

mengatakan bahwa hasil belajar siswa adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena 

belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 

yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau 

                                                     
6Ibid hlm 259 



 
 

 

kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. 

Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. 7
 Media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan 

pesan, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.
8
 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh seseorang dalam 

belajar sesuai kapasitas (kemampuan, kecakapan, dan kesanggupan) 

yang dimilikinya. Kapasitas yang terdapat dalam individu antara lain 

intelegensi, bakat, minat, dan motivasi yang semuanya itu 

memengaruhi pencapaian belajar yang maksimal. Prestasi belajar 

adalah kecakapan nyata atau aktual yang menunjukan adanya aspek 

kecakapan yang segera didemonstrasikan dan diujikan karena 

merupakan hasil usaha belajar yang dicapai di sekolah baik berupa 

pengetahuan, sikap, atau keterampilan yang dimanifestasikan dalam 

bentuk nilai.
9
 

Berdasarkan pemaparan diatas, hasil belajar merupakan hasil 

yang diperoleh peserta didik dari proses pembelajaran selama kurun 

waktu tertentu yang dijadikan manifestasi dalam bentuk nilai. Para 

peserta didik SMPN 1 termasuk baik di wilayah  Kabupaten 

Lampung Selatan 

 

6. Peserta didik 

Peserta didik menurut ketentuan umum Undang-undang RI No. 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yaitu: “Peserta 

didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu”.
10

 Siswa atau yang biasa 

disebut dengan peserta didik merupakan salah satu dari komponen 

pendidikan yang tidak bisa ditinggalkan, karena tanpa adanya peserta 

didik tidak akan mungkin proses pembelajaran dapat berjalan. Peserta 

didik merupakan komponen manusiawi yang menempati posisi sentral 

                                                     
7 Ahmad Susanto. 2015. Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar. 

Jakarta: Prenada Media. hlm.5 
8Winkel, W. S.."Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. " (Jakarta: 

PT.Gramedia Pustaka Utama, 2004)  
9Noor Komari PratiwiUniversitas Indraprasta PGRI, "Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Perhatian Orangtua dan Minat Belajar siswa terhadap prestasi belajar  

Bahasa Indonesia SMK Kesehatan Di Kota Tanggerang" (Jurnal Universitas PGRI,  
Vol.1 No.2 Desember 2015) 

10 Undang-undang dasar 1945 



 
 

 

dalam proses belajar-mengajar. Didalam proses belajar mengajar, 

peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki 

tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. 

Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajr Peserta Didik kelas VII di SMP Negeri 1 Tanjung Sari 

dilakukan dengan cara membimbing, mendidik, mengajarkan dan  

memberikan informasi kemampuan kepada anak didik sesuai dengan 

kemampuan dan keprofesionalan yang dimiliki oleh seorang guru. 

Jadi, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

Prestasi Peserta didik dilakukan dengan cara menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan melalui perantara video serta 

metode ceramah dalam menyampaikan materi. 

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul, "UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK KELAS VII DI SMP NEGERI 1 TANJUNG 

SARI TANJUNG BINTANG, LAMPUNG SELATAN". 

 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berjalan sangat cepat 

yang mewarnai seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam rangka 

mengimbangi perkembangan IPTEK tersebut pemerintah telah 

menetapkan suatu kebijaksanaan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

bagi setiap warganya. Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang 

sangat penting karena pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan 

Sumber Daya Manusia bagi pembangunan bangsa dan negara. Sebagai 

salah satu kebutuhan dasar manusia yang diperlukan untuk menjalani 

kehidupannya. 

Pendidikan adalah hak asasi individu bagi anak bangsa, yang telah 

tertulis dalam pasal 31 ayat (1) UUD 1945 mengatakan bahwa seluruh 

warga negara bangsa Indonesia berhak untuk mendapatkan pendidikan 

yang sama. Bahkan dalam ayat (3) pemerintah juga berupaya dalam 

menyelenggarakan sistem pendidikan nasional demi mewujudkan bangsa 

yang berpendidikan yang telah diatur dalam undang-undang. 

Pendidikan nasional juga mempunyai tujuan yaitu meningkatkan 

kemampuan serta pembentukan karakter dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, serta bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 



 
 

 

Esa, berakhlak mulia, kreatif, kritis, berilmu, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis. 

Dengan pendididikan, seseorang dapat meraih citacitanya dan 

mendapatkan kebahagiaan melalui ilmu yang dimilikinya. Melalui 

pendidikan, manusia dilatih menjadi seorang pemikir dan dapat hidup 

bermasyarakat. Pendidikan dalam Islam adalah proses transfortasi ilmu 

pengetahuan dari pendidik (rabbani) kepada peserta didik agar ia memiliki 

sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari 

kehidupannya, sehingga terbentuk ketak-waan, budi pekerti dan 

kepribadian yang luhur.
11

 

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan 

kualitas manusia. Oleh karena itu, manusia merupakan kekuatan sentral 

dalam pembangunan, sehingga mutu dan sistem pendidikan akan dapat 

ditentukan keberhasilannya melalui peningkatan motivasi belajar siswa. 

Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses 

pendidikan itu merupakan bekal penting bagi setiap orang untuk 

menjalankan kehidupan. Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Mujadilah ayat 11 

Allah berfirman:  

                          

                       

                     

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan berdirilah kamu, maka berdirilah niscaya Allah 

meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah 

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadilah : 11)( 

Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 1998 :134.). 

 

 

                                                     
11 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2006), h. 13 



 
 

 

Ayat tersebut dapat diketahui bahwa dalam menjalankan kehidupan 

yang penuh dengan permasalahan yang beranekaragam ini orang 

membutuhkan ilmu pengetahuan.Ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat 

dijadikan sebagai kunci bagi permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

selain sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan di dunia ilmu 

pengetahuan juga dapat mengantarkan seseorang untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di akhirat. Ilmu pengetahuan itu dapat diperoleh 

dengan melalui proses belajar.  

Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia harus melalui 

proses yang panjang dengan result (hasil) yang tidak dapat diketahui 

dengan segera. Dalam proses pembentukan tersebut diperlukan suatu 

perhitungan yang matang dan hati-hati berdasarkan pandangan dan 

pikiran-pikiran atau teori yang tepat, sehingga kegagalan atau 

kesalahankesalahan langkah pembentukan terhadap anak didik dapat 

dihindarkan. 

Pendidikan dalam konteks Islam tidak terbatas pada aspek 

kognitif/pengetahuan saja, akan tetapi pendidikan juga meliputi aspek 

afektif/sikap yang dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga derajatnya dapat terangkat. Dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan agar siswa mampu memperoleh hasil baik pengetahuan, sikap 

dan keterampilan, Hal ini sebagaimana firman Allah SWT surah 

At-taubah ayat 122: 

                     

                             

         

Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 

pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di 

antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 

mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.” 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa betapa pentingnya 

pendidikan agama Islam bagi setiap manusia untuk menjalani kehidupan 

di dunia dan akhirat. Untuk mencapai pendidikan yang lebih maju, 



 
 

 

diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung, penguasaan 

kompetensi-kompetensi guru serta penguasaan guru dalam 

mengoptimalkan media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mempermudah 

jalannya proses pembelajaran. 

Menurut Islam, pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan oleh 

manusia untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya 

baik potensi lahir maupun batin agar terbentuknya pribadi muslim yang 

sebenarnya. Untuk menyiapkan peserta didik yang berkualitas, 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: Faktor internal adalah suatu 

keadaan yang terdapat dalam diri peserta didik baik itu 4 dari jasmani 

maupun rohaninya, Faktor eksternal adalah suatu keadaan yang terdapat 

diluar diri peserta didik yaitu di lingkungan sekitarnya, Faktor pendekatan 

belajar merupakan upaya peserta didik dalam belajar baik itu metode atau 

strateginya.
12

 

Dari ketiga faktor permasalahan yang dialami peserta didik maka 

disini guru sangat berpengaruh penting untuk melakukan upaya dalam 

mengatasi permasalahan di atas. Karena kesulitan yang sering terjadi 

dalam dunia pendidikan adalah rendahnya motivasi pesertadidik dalam 

kegiatan belajar mengajar, siswa lebih banyak belajar tentang teori atau 

diskusi. Pembelajaran dikelas lebih mentitikberatkan pada kemampuan 

anak dalam memahami materi.  

Teori belajar siswa kurang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari kurang aktif dan tidak adanya  motivasi  siswa dalam belajar 

membuat siswa tidak memahami lebih dalam tentang isi pelajaran. Tolok 

ukur berhasil tidaknya tujuan pendidikan selain dapat dilihat dari 

perubahan tingkah laku peserta didik juga dapat dilihat pula melalui 

pencapaian hasil ulangan harian peserta didik yang maksimal setelah 

diadakan evaluasi di akhir proses pembelajaran. Dengan mengetahui hasil 

belajar setiap peserta didik maka dapat dijadikan tolok ukur bagi pendidik 

untuk mengetahui sejauh mana proses pendidikan itu berlangsung, dan 

sejauh mana peserta didik tersebut memahami. Berikut disajikan data 

ulangan harian peserta didik SMP Negri 1 Tanjung Sari:  
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Tabel 1.1 Hasil ulangan harian SMP Negeri 1 Tanjung Sari 

Nama Peserta Didik 
Nilai Ulangan 

Harian I 

Nilai Ulangan 

Harian II 

Agnar Brama K. 70 72 

Ahma Riko S. 70 71 

Affandi 70 71 

April Ardiansyah 69 70 

Alifia Dania 70 71 

Asya Danila Putri 73 74 

Bintang Putra F. 71 72 

Chilla Syakina 72 71 

Delfin Saputra 70 72 

Fadli Abdullah 69 70 

Fera Kurniati 69 70 

Feri Kurniawan 70 72 

Ine Saputri 70 73 

Jesen Pratama 71 70 

Rangga Ferdian 71 70 

Refi Mahendra 70 71 

Rendi Bagus 69 72 

Siti Amelia 74 75 

Tasya Eka 72 75 

Theresia Herdina 70 72 

Sumber: Guru PAI SMP Negeri 1 Tanjung Sari Kelas VII 

 

Berdasarkan data diatas bahwasannya peserta didik masih banyak 

yang memperoleh nilai dibawah KKM yaitu dibawah 75 hal ini 

dikarenakan peserta didik bosan dengan meode pembelajaran yang itu-itu 

saja. Setelah dilakukan observasi awal pada tanggal 20 Januari 2023 lalu, 

SMP N 1 Tanjung Sari memiliki kelebihan secara inovatif, kurikulum 

tersebut direkayasa sesuai dengan visi dan misi serta target sekolah serta 

mempunyai kegiatan ekstrakulikuler yang bermacam-macam untuk 

mengembangkan keterampilan para siswa-siswi. tetapi,  SMP N 1 

Tanjung Sari ini juga mempunyai sarana prasarana yang kurang memadai 

untuk menunjang proses pembelajaran serta kegiatan sekolah. 



 
 

 

Guru di SMP N Tanjung Sari merupakan guru yang sudah cukup 

berkualitas karena sudah sesuai dengan bidangnya. Sehingga guru yang 

mengajar sudah dikatakan professional dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pendidik. Serta peserta didik di SMPN 1 Tanjung Sari memiliki 

prestasi di bidang akademik dan non akademik yang cukup baik.  

Dalam prestasi akademik Peserta didik SMPN 1 Tanjung Sari dapat 

kita lihat pada peningkatan hasil belajarnya dengan nilai ulangan harian 

serta nilai akhir rapot yang dapat diukur serta dengan pengamatan prilaku 

siswa setelah selesai pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mempelajari lebih jauh lagi mengenai bagaimana upaya guru PAI di SMP 

N 1 Tanjung Sari dalam meningkatkan hasil belajar siswa sehingga peserta 

didiknya. untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

”UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS 

VII DI SMP NEGERI 1 TANJUNG SARI TANJUNG BINTANG 

LAMPUNG SELATAN". 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penilitian 

Untuk memfokuskan penelitian ini maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah yang diteliti.Dalam hal ini, penulis hanya menganalisis Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik Kelas VII di SMP Negeri 1 Tanjung Sari Tanjung 

Bintang Lampung Selatan. Adapun Sub Fokus dalam penelitian yaitu: 

1. Langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam upaya 

meningkatkan Hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 1 

Tanjungsari, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya meningkatkan 

Hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 1 Tanjung Sari. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik di SMPN 1 Tanjung Sari? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitiaan 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penulis melakukan 

penelitian adalah:  



 
 

 

a. Untuk menganalisis upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan prestasi belajar dalam meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik di SMPN 1 Tanjung Sari. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis  

Secara teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pendidikan pada 

umumnya, dan khususnya tentang kajian upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan Hasil belajar mata pelajaran 

PAI dengan di SMP N 1 Tanjung Sari, serta dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan rujukan untuk mengadakan penelitian 

selanjutnya. 

b. Secara praktis 

 Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

rujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil 

belajar siswanya dimasa berikutnya terutama dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menciptakan cara belajar yang lebih merangsang siswa 

atau berfokus pada kerja siswa melalui multimedia.  

 Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan memberi informasi kepada para 

pembaca tentang upaya guru pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di 

SMP N 1 Tanjung Sari. 

 Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi dan bahan acuan bagi para guru agar 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di Sekolah.  

 Bagi UIN Raden Intan Lampung, hasil penelitian ini 

dapat melengkapi perpustakaan Fakultas yang 

disediakan sebagai bahan  bacaan dan refrensi bagi 

penelitian lainnya. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian, terdapat penelitian yang berterikat 

dengan topik penelitian ini sehingga dapat dijadikan acuan. Berikut 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini 

dijelaskan oleh peneliti:  

1. Muhammad Lutfi fauzi, skripsi dengan judul “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Di 



 
 

 

SDIT mutiara Ilmu Kecamatan Kuala Kecamatan Langkat” tahun 

2020.Upaya  guru  Pendidikan  Agama  Islam  (PAI)  dalam  

meningkatkan prestasi   belajar   siswa   di   SDIT   Mutiara   

Ilmu   Kecamatan   Kuala Kabupaten Langkat. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa melakukan diskusi, memberikan motivasi, 

menggunakan   metode   bervariasi,   membiasakan   ha-hal   

baik   dan melakukan pembelajaran diluar ruangan. Prestasi   

belajar   siswa   SDIT   Mutiara   Ilmu   Kecamatan   

Kuala Kabupaten  Langkat  yang  berupa  hafalan-hafalan  

ayat  suci  Al-quran yang  sampai  dengan  lulus  harus  

mencapai  target  minimal  juz  30.  Pada  prestasi  

pengetahuan  dan  keterampilan  mata  pelajaran  PAI siswa  

SDIT  Mutiara  Ilmu  memberikan  hasil  yang  baik,  

dilihat  dari nilai  pengetahuan  siswa  dengan  nilai  rata-rata  

80,  keterampilan  84, uts 86 dan uas 88. Dengan demikian 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI mengalami 

peningkatan.
13

 Perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian 

dan subjeknya , pada penelitian ini subjeknya itu murid Sekolah 

Dasar sedangkan penelitian saya yaitu di SMP Negeri 1 Tanjung 

Sari. 

2. Hasbullah, Jurnal dengan judul “Strategi Belajar Mengajar dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam” Tahun 

2019.Dengan hasil temuan bahwa Hasil analisis diketahui bahwa 

strategi belajar mengajar pendidik mata pelajaran Agama Islam 

dapat menggunakan beberapa metode pembelajaran. Strategi berada 

pada posisi konseptual yang tertuang dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Sedangkan metode berada pada posisi tataran praktis, 

dimana guru dapat mengaktualisasikan rencananya ke dalam metode 

yang dipilihnya seperti keteladanan, pemberian nasehat, 

pembiasaan, ceramah, tanya jawab, diskusi, dan demonstrasi.
14

. 

Perbedaan penelitian terletak pada  tahun yang dijadikan sampel 

dalam penelitian , penelitian saya di tahun 2023 sedangkan 

penelitian ini pada tahun 20219. Perbedaan terletak pada judul 

penelitian, Judul Hasbullah yaitu Strategi Belajar Mengajar Dalam 
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Meningkatkan Prestasi Belajar Di SDIT mutiara Ilmu Kecamatan Kuala Kecamatan 

Langkat”: Kumpulan Skripsi Fakultas Agama islam dan Humaniora Universitas 

Pembangunan Panca Budi. Vol 2 No 02, Tahun 2020. 
14Hasbullah, “Strategi Belajar Mengajar dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam” Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 3 No.1 Tahun 

2019. 



 
 

 

Meningkatkan  hasil belajar PAI. Sedangkan peneliti dengan Judul 

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam MENINGKATKAN 

Hasil belajar Peserta Didik Kelas VII Di SMP N 1 Tanjung Sari. 

3. Rafi Darajat, Muhammad Hidayat Ginanjar, Unang Wahidin, Jurnal 

dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi 

Pekerti dalam meningkatkan prestasi akademik peserta didik pada 

mata pelajaran PAI dan Budi pekerti di SMAN 4 Bogor Tahun 

Ajaran 2018/2019”.Jurnal tahun 2019.dengan hasil temuan bahwa; 

Pertama, upaya guru Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan 

Karakter untuk meningkatkan prestasi akademik siswa yaitu dengan 

cara menyampaikan beberapa motivasi kepada siswa selama 

kegiatan belajar mengajar, menanamkan kedisiplinan, metode 

pembelajaran yang variatif, lingkungan belajar yang kondusif , dan 

menjadi contoh yang baik. Kedua, prestasi akademik siswa mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Karakter di 

SMA Negeri 4 Bogor yaitu secara umum baik, dengan rata-rata nilai 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pekerti telah mencapai 

kriteria ketuntasan minum. (KKM) yang ditetapkan. Ketiga, faktor 

pendukung yaitu lingkungan belajar yang kondusif, media 

pembelajaran, dan metode pembelajaran. Keempat, faktor 

penghambat yaitu game online, media pembelajaran, dan metode 

pembelajaran. Kelima, solusi untuk mengatasi kendala tersebut, 

mengadakan pelatihan motivasi bagi siswa sedangkan guru yaitu 

guru harus menguasai berbagai metode, dan guru harus menguasai 

materi.
15

 Perbedaan peenlitian saya dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada tempat penelitian, tahun penelitian dan variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Perbedaan peneliti rafi Darajat, 

Muhammad Hidayaat Ginanjar, Unang Wahidin, Jurnal upaya guru 

pendidikan agama islam meningkatkan pretasi akademik peserta 

didik pada mata pelajaran PAI ,untuk permasalahanya untuk 

melakukan pembelajaran yang kondusif, contoh yang di prestasi 

akademik. Sedangkan judul peneliti yaitu  Upaya Guru  

Pendidikan Agama islam  Dalam Meningkatkan hasilPeserta Didik 

Di SMPN 1 Tanjung Sari, pemasalahanya terletak pada kurangnya 
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Tahun 2019 



 
 

 

prestasi peserta didik serta kurangnya sarana dan prasarana yang 

memadai. 

4. Abdul Aziz dan Syofnidah Ifrianti Jurnal dengan judul “Upaya guru 

dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran fiqh di madrasah ibtidaiyah Negeri Mukti Karya 

Kecamatan Panca Jaya kabupaten Mesuji” Tahun 2015. Dengan 

hasil temuan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan upaya guru 

belum berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa adalah: (1) 

sumber belajar yang tidak memadai; (2) kurangnya alat peraga dan 

media, (3) kurangnya pengawasan, kontrol, dan keteladanan yang 

dilakukan oleh orang tua.
16

 perbedaan penelitian saya dengan 

penelitian ini yaitu pada variabel penelitian yang digunakan serta 

tahun yang dijadikan sampel dalam penelitian. Perbedaan penelitian 

Abdul Aziz dan syofnididah ifrianti dengan judul upaya guru dalam 

meningkatkan prestasi peseta didik pada pembelajaran fiqih di 

madrasah ibtidahiyah mukri karya kecamatan panca jaya kabupaten 

mesuji, sedangkan yang akan dilakukan peneliti judulnya yaitu, 

Upaya Guru PAI  Dalam Meningkatan hasil belajar Peserta Didik 

kelas vii di SMP 1 Tanjung Sari. 

5. Atika Fitriani dan Eka Yanuarti Jurnal dengan judul “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa” Tahun 2018. Dengan hasil temuan bahwa Upaya 

guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan kecerdasan 

spiritual siswa di SMAN 01 Lebong Atas dilaksanakan melalui 

beberapa cara: Menjadi teladan bagi siswanya, membantu siswa 

merumuskan misi hidup mereka, membaca Al-Qur`an bersama 

siswa dan dijelaskan maknanya dalam kehidupan, menceritakan 

pada siswa tentang kisah-kisah agung dari tokoh-tokoh spiritual, 

mengajak siswa berdiskusi dalam berbagai persoalan dengan 

perspektif ruhaniah, mengajak siswa kunjungan ke tempat-tempat 

orang yang menderita, melibatkan siswa dalam kegiatan keagamaan, 

mengajak siswa menikmati keindahan alam, mengikutsertakan siswa 

dalam kegiatan-kegiatan sosial, dan membentuk tim nasyit.
17

  

                                                     
16Abdul Aziz dan Syofnidah Ifrianti, “Upaya guru dalam meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqh di madrasah ibtidaiyah Negeri 

Mukti Karya Kecamatan Panca Jaya kabupaten Mesuji”Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar Vol.2 No. 1 Tahun 2015. 
17 Atika Fitriani dan Eka Yanuarti Jurnal dengan judul “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Siswa” Jurnal 

Pendidikan Islam IAIN Curup Vol.3 No.2 Tahun 2018. 



 
 

 

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian ini yaitu pada subjek 

penelitian, sampel, tahun serta keterangn tempat dalam peneltian. 

Perbedaan penlitian ini atika fitria dan eka yanuarti judulnya “ upaya 

guru pendidikan agama islam dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual 

siswa, di SMN 01 Lobong, Sedangkan dipeneliti Upaya guru pendidikan 

agama islam kelas vii di SMP N 1 tanjung sari  

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmian untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 

ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Dalam penyusunan proposal ini 

penulis menggunakan metode untuk memudahkan penulis dalam 

pengumpulan data dan menganalisis data.
18

  

Rancangan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang 

berisikan analisis-analisis dan penjabaran akan hasil belajar siswa di 

SMPN 1 Tanjung Sari, dimana hasil belajar dilihat dari hasil ulangan 

harian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta didik Kelas VII 

SMP N 1 Tanjung Sari, setelah didapatkan data yang kredibel maka data 

tersebut dianalisis sesuai dengan indikator yang digunakan. 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara langsung 

kepada Peserta Didik Kelas VII di SMPN 1 Tanjung Sari mengenai 

pembelajaran PAI di SMPN 1 Tanjung Sari dengan menggunakan 

pertanyaan-pertanyan yang berjumlah total 10 pertanyaan dengan sampel 

sebanyak 20 peserta didik. Adapun metode yang digunakan penulis dalam 

penyusunan proposal ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan  penelitian deskriptif kualitatif 

yaitu memberikan gambaran Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas VII di SMP 

Negeri 1 Tanjung Sari. Pnelitian ini dilakukan dengan terjun 

kelapangan langsung untuk mendapatkan data dari masalah dan 

informasi yang ada. analisis data bersifat deskriptif /kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
19
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Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan 

menggali atau membangun satu proposi atau menjelaskan makna 

dibalik realita. Peneliti berpijak dari realita atau peristiwa yang 

berlangsung di lapangan.
20

 Pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive sampling terhadap Peseta didik kelas VII 

di SMPN 1 Tanjung Sari Lampung Selatan. Teknik purposive 

sampling diperoleh melalui proses Tanya jawab yang dilakukan 

peneliti dan beberapa narasumber.  

Karena hal demikian dirasa tepat untuk mendapatkan hasil 

yang sempurna dalam penelitian ini. Hal demikian sesuai dengan 

landasan dasar penelitian kualitatif yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dalam oleh subjek penelitian, misalnya 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
21

 

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

 Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 

metode penelitian lapangan, yakni penelitian yang dilakukan 

dalam ranah kehidupan yang sebenarnya.  

 Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh peneliti melalui 

sumber-sumber resmi  

 lainnya, misalnya instansi pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat (LSM), termasuk badan pusat statistik (BPS)
22

. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada 

penelitian kali ini peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka data 

yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan spesifik. Pengumpulan 

data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi. 

                                                     
20 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta PT. Raja Grafindo 

Persada 2004), 82. 
21 Lexy, J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda 

Karya, 2006), 6. 
22 Nur Ahmad Budi Yulianto, dkk. Metode Penelitian Bisnis, (Malang: 

Polinema Press, 2017),hal. 8 



 
 

 

Untuk mempermudah penelitian ini peneliti menggunakan berbagai 

macam teknik pengumpulan data, diantaranya adalah: 

 Observasi 

Observasi langsung atau dengan pengamatan langsung adalah 

cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada 

pertolongan standar lain untuk keperluan tersebut.
23

 Penelitian 

observasi ini akan dilakukan dengan cara peneliti langsung terjun ke 

lapangan untuk memahami bagaimana Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas 

VII di SMP Negeri 1 Tanjung Sari. Selain itu, observasi bertujuan 

untuk mencocokan hasil wawancara dengan fakta yang ada. 

Pengamatan ini bersifat formal atau informal. Metode ini dapat 

memadu peneliti untuk memperoleh  pengetahuan  

sebanyak-banyaknya terkait pertanyaan penelitian. Dalam hal ini 

peneliti berperan sebagai pengamat yang berperan sebagai pengamat 

secara langsung. 

 

 Wawancara 

Wawancara merupakan suatu percakapan yang dilakukan dengan 

maksud tertentu, dan percakapan ini biasanya dilakukan oleh dua 

pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
24

  

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi, yang tidak dapat 

diperoleh melalui observasi atau kuesioner. Ini disebabkan oleh karena 

peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada partisipasi. Pertanyaan 

sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan 

orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta dan realita. Dengan 

wawancara yang mendalam peneliti akan menangkap arti yang 

diberikan partisipan pada pengalamanya. Pengalaman dan pendapat 

inilah yang mejadi bahan dasar data yang nantinya dianalisis.
25

 

Dalam metode wawancara ini peneliti akan melakukan wawancara 

kepada Peserta didik kelas VII di SMPN 1 Tanjung Sari sehingga 

menghasilkan wawancara yang akurat. Penelitian akan menggunakan 

jenis wawancara semiterstruktur dimana penelitian telah 

mempersiapkan beberapa pertanyaan umum yang relevan dengan tema 

                                                     
23 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghaila Indonesia. 2005), 175. 
24 Lexi J Moelong,„‟Metodelogi Penelitian Kualitatif,‟‟(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2006), 231. 
25Jozaf Raco, „‟Metode Penelitian Kualitatif,‟‟ (Jakarta: Grasindo, 2013), 
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penelitian, namun masih diikuti dengan beberapa anak pertanyaan 

yang dianggap perlu ketika wawancara.
26

 Tujuan penelitian 

menggunakan metode ini adalah untuk menemukan masalah secara 

terbuka, dimana responden ditanyakan pendapat dan idenya 

 Dokumentasi 

Dalam dokumentasi yang disusun peneliti dengan 

mengumpulkan berbagai informasi, pengetahuan, fakta dan data 

sehingga dapat mengumpulkan data klarifikasi. Klarifikasi dari bahan 

tertulis terkait pertanyaan penelitian dari sumber dokumentasi yang 

diperoleh selama penelitian di SMP Negeri 1 Tanjung Sari Lampung 

Selatan. 

 

4. Metode Pengolahan data 

 Pemeriksaan data  Editing merupakan suatu kegiatan untuk 

melihat apakah data tersebut konsisten atau tidak.
27

 Dimana dalam 

proses editing akan dirubah data menjadi sutu kalimat yang dapat 

digunakan dalam keperluan selanjutnya. Dari berbagai data yang 

dihasilkan maka peneliti akan melihat apakah data tersebut sudah 

jelas dan akurat yang akan dipertanggung jawabkan dalam sebuah 

penelitian. 

 Sistematika data; Sistematika data pada penelitian ini berdasarkan 

sistematika pada urutan masalah, peneliti menyesuaikan data dari 

masalah sesuai dengan pedoman skripsi yang ada di Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang mempunyai tujuan 

untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa atau gejala dan 

kejadian secara factual, sistematis serta akurat yang bersifat 

pemaparan untuk bertujuan memperoleh gambaran yang lengkap 

tentang keadaan dari permasalahan penelitian. peneliti akan 

menganalisis hasil serta menyimpulkan hasil dari pemecah 

masalah yang di teliti oleh peneliti yang mencangkup Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik Kelas VII di SMP Negeri 1 Tanjung Sari. 
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Remaja Rosdakarya, 2006), 233. 
27 Suharsimi Arikunto, „‟Prosedur penelitian suatu praktek‟‟, ( Jakart a : 
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H. Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
28

 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik SMP N  1 Tanjung Sari kelas VII yang berjumlah  40 

orang. 

 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Dengan kata lain sejumlah, tidak semua 

populasi menjadi sampel dalam penelitian. Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik  yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Adapun sampel dalam penelitian ini kelas VII berjumlah 20 orang 

peserta didik di SMPN 1 Tanjung Sari Lampung Selatan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan proposal yang disusun penulis sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisi mengenai penegasan judul, latar belakang, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini penulis membahasa teori yang digunakan.  

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Dalam bab ini membahas gambaran umum objek, penyajian 

fakta dan data penelitian.  

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Dalam bab ini membahas hasil analisis data penelitian dan 

temuan penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi terkait judul 

yang diangkat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Guru 

Setiap orang yang pernah menyampaikan atau memberikan ilmunya 

pada seseorang atau kelompok orang dapat disebut sebagai seorang guru. 

Pengertian guru selama ini banyak berkembang di masyarakat tradisional 

adalah seseorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmunya. 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 

para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, 

mandiri, dan disiplin.
29

 

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 

pertolongan pada anak didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, 

agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dan memenuhi 

tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai 

hamba dan khalifah Allah swt, dan mampu sebagai makhluk sosial, dan 

sebagai makhluk individu yang mandiri.
30

 

Pendidik dalam pendidikan Islam adalah setiap orang dewasa yang 

karena kewajiban agamanya bertanggung jawab atas pendidikan dirinya dan 

orang lain. Sedangkan yang menyerahkan tanggung jawab dan amanat 

pendidikan adalah agama, dan wewenang pendidik dilegitimasi oleh agama, 

sementara yang menerima tanggung jawab dan amanat adalah setiap orang 

dewasa. Ini berarti bahwa pendidik merupakan sifat yang lekat pada setiap 

orang karena tanggung jawabnya atas pendidikan.
31

 

Guru sebagai sosok teladan, sosok yang ditiru sudah sewajarnya jika 

selalu diingat akan tupoksi atau tugas pokokdan fungsi sebagai seorang guru, 

dengan demikian ketika seorang guru senantiasa memperhatikan,mengingat 

dan menjalankan apa yang menjadi tupoksinya maka ia berhak menyandang 

guru propesional. Berikut tupoksi atau tugas pokok dan fungsi seorang guru:  

1. Membuat program pengajaran (Silabus,RPP).  

2. Menganalisa materti pelajaran.  

3. Membuat lembar kerja siswa (LKS). 

4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
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Teras,2011) hal.86-87 



 
 

 

5. Melaksanakan kegiatan pernilaian baik itu ulangan. 

6. Melaksanakan analisis ulangan,program remedial, pengayaan.  

7. Mengisi daftar nilai siswa , mengisi raport.  

8. Melaksanakan bimbingan kelas /koseling.  

9. Meneliti daftar hadir siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung.  

10. Mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya 

 

Dalam Undang-Undang Tentang Guru Dan Dosen, Pasal 1 ayat 1, 

“Guru adalah pendidik propesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Sedangkan Yunus Namsa mendefenisikan 

guru adalah “orang yang pekerjaannya mengajar, baik mengajar bidang studi 

maupun mengajarkan suatu ilmu pengetahuan kepada lain.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang yang 

bertugas untuk mengajar, sekaligus mendidik orang-orang atau murid-murid 

yang berada dalam tanggung jawab baik di dalam maupun di luar sekolah 

(Informal, formal dan non formal). Adapun yang di maksud dengan guru 

dalam uraian ini meliputi guru yang mendidik, mengajar, dan melatih 

mendidik berarti meneruskan serta meengembangkan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan 

keterampilan-keterampilan peserta didik.  

Pada umumnya guru adalah orang yang mengajar atau mendidik di 

sekolah, guru yang berdiri di muka kelas yang terlihat langsung dalam proses 

Interaksi edukatif atau proses belajar mengajar. Pekerjaan menjadi guru 

adalah pekerjaan yang sangatlah mulia, karena guru lah yang mengajarkan 

kita berbagai ilmu pengetahuan, dan karena guru pula kita bisa menjadi tahu 

dan mengerti hal-hal yang sebelumnya belum pernah kita ketahui. 

Sejalan dengan tugasnya yang sangat mulia itu Allah akan 

meninggikan dan memuliakan orang-orang yang berilmu. Seperti firman 

Allah yang telah ditulis dalam surat Al mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

                           

                            

                    



 
 

 

Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.
32

 

 

Seorang guru yang propesional tidak saja menguasai isi pelajaran 

yang di ajarkan, tetapi juga mampu menanamkan konsep mengenai 

pengetahuan yang diajarkannya. Disamping itu juga bertanggung jawab atas 

semua yang diajarkan dan bertanggungjawab atas segala tingkah laku. 

 

2. Tugas dan Peran Guru 

Menurut Al-Ghazali dalam bukunya Munardji mengatakan tugas 

pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, 

serta membawakan hati nurani untuk bertaqarrub kepada Allah swt. Hal 

tersebut karena pendidik adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah 

swt.
33

 

Guru memiliki tugas yang sangat beragam. Guru harus bisa 

memposisikan dirinya sebagai orang tua ke dua. Dimana ia harus menarik 

simpati dan menjadi idola para siswanya. Adapun yang diberikan atau 

disampaikan guru hendaklah dapat memotivasi siswa terutama dalam belajar. 

Bila seorang guru berlaku kurang menarik, maka kegagalan awal akan 

tertanam dalam diri siswa. 

Dalam Undang-undang sistem pendidikan Nasional (Sisdiknas) no. 20 

tahun 2003 pasal 39 menjelaskan tentang tugas guru sebagai berikut:  

a. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan tugas administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 

untuk menunjang proses pendidikan pada suatu pendidikan.  

b. Pendidik merupakan tenaga profesinal yang bertugas merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 

Perguruan Tinggi.
34

 

 

 Menurut syaodih seperti yang dikutip dalam bukunya Mulyasa 

mengemukakan bahwa guru memegang peranan yang cukup penting baik 

dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Lebih lanjut 

dikemukaakannya bahwa guru adalah perencana, pelaksana dan pengembang 
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kurikulum bagi kelasnya. Karena guru juga merupakan barisan pengembang 

kurikulum yang terdepan maka guru pulalah yang selalu melakukan evaluasi 

dan penyempurnaan terhadap kurikulum.  

Menyadari hal tersebut, betapa pentingnya untuk meningkatkan 

aktivitas, kreativitas, kualitas, dan profesionalisme guru.
35

 Semua orang 

yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 

optimal.  

Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang 

dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir, 

bahkan saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang 

membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya peserta 

didik; ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia 

menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara 

optimal.
36

 

Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. 

Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, 

karena antara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang 

sangat mendasar.  

Menjadi seorang guru itu tidaklah mudah, banyak sekali tugas-tugas 

yang harus dijalankan. Secara garis besar pendidik mempunyai tugas sebagai 

berikut:
37

 

1. Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, 

yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 

2. Berkaitan dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui, serta 

memahami nilai, norma moral, dan social, serta berusaha 

berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebbut.  

3. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakanna 

dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Berkenaan dengan wibawa: guru harus memiliki 

kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, 

social, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan 
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dalam pemahaman ilm pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai 

dengan bidang yang dikembangkan.  

4. Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri 

(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai 

dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan. 

5. Sedangkan disiplin; dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi 

berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran 

professional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para 

peserta didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya 

sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya. 

 

Tugas guru adalah membimbing dan mengajar dua kegiatan yang 

berbeda akan tetapi tujuanya sama artinya membimbing seseorang siswa atau 

mengajar seseorang siswa agar pandai dalam segala bidang atau dalam arti 

kata tercapai aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan juga peran guru sebagai 

pendidik,semua peranan yang diharapkan dari guru seperti diuraikan di 

bawah ini.
38

 

1. Korektor Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana 

nilai yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang 

berbeda ini harus betul-betul dipahami dalam kehidupan di 

masyarakat kedua nilai ini mungkin telah anak didik miliki dan 

mungkin pula telah mempengaruhi sebelum anak didik masuk 

sekolah. Latar belakang kehidupan anak didik yang berbeda-beda 

sesuai dengan cultural masyarakat dimana anak didik tinggal akan 

mewarnai kehidupannya. 

2. Inspirato, Sebagai inspiratory guru harus dapat memberikan ilham 

yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar 

adalah masalah utama bagi anak didik.Guru harus dapat 

memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik. 

3. Informator, Sebagai informatory guru harus dapat memberikan 

informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain 

sejumlah bahan pelajaran yang telah diprogramkan dalam 

kurikulum.Informasi yang baik dan efektif diperlukan dari guru. 
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4. Organisator Sebagai organisator adalah sisi lain dari peranan yang 

diperlukan dari guru.Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan 

pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib 

sekolah,menyusun kalender akademik,dan sebagainya.Semua 

diorganisasikan, sehingga dapat mencapai efektifitas dan efisiensi 

dalam belajar pada diri anak didik. 

5. Motivator Sebagai motivator, guru hendaknya mendorong anak 

didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan 

motivasi,guru dapat menganalisis motif-motif yang melatar 

belakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya 

disekolah, setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, 

karena dalam interaksi edukatif, tidak mustahil ada di antara anak 

didik yang malas belajar dan sebagainya. Motivasi dapat efektif 

bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. 

 

3. Pengertian Pendidikan Agama islam 

Pembelajaran Agama Islam merupakan sebutan yang diberikan pada 

salah satu subyek pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa Muslim dalam 

menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertentu.
39

 Ilmu pendidikan Islam 

adalah teori, konsep dan atau pengetahuan tentang pendidikan yang 

berdasarkan Islam. Islam adalah nama agama yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW.
40

 

Secara sederhana Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai pendidikan 

yang dilaksanakan dengan bersumber dan berdasar atas ajaran (agama) Islam. 

Sebagaimana kita maklumi, bahwa ajaran Islam bersumber dan berdasarkan 

atas Al-Qur‟an, yang kemudian dicontoh teladankan aplikasinya dalam 

kehidupan nyata oleh sunnah Nabi Muhammad SAW.
41

 Pembelajaran 

Agama Islam merupakan salah satu jenis pendidikan agama yang didesain 

dan diberikan kepada siswa yang beragama Islam dalam rangka untuk 

mengembangkan keberagaman Islam.  

Dalam bukunya Muhaimin yang berjudul Nuansa Baru Pendidikan 

Islam terdapat beberapa penjelasan tentang pengertian Pendidikan Agama 

Islam. Disini di jelaskan bahwa pendidikan agama Islam merupakan salah 
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satu bagian dari pendidikan Islam. Istilah “pendidikan Islam” dapat dipahami 

dalam beberapa perspektif, yaitu:
42

  

1. Pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan 

Islam, atau sistem pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang 

dipahami dan dikembangkan serta disusun dari ajaran dan 

nilainilai fundamental yang terkandung dalam sumbernya, yaitu 

AlQur‟an dan Hadits. Dengan makna lain, pendidikan yang di 

pahami dan dikembangkan dari atau disemangati serta dijiwai 

oleh ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam 

sumbernya, yaitu Al-Qur‟an dan hadits. 

2. Pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya 

mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilai nya 

agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. 

Dalam pengertian yang kedua ini dapat berwujud: (a) segenap 

kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu seseorang 

atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan atau 

menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk 

dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam 

sikap hidup dan dikembangkan dalam keterampilan hidupnya 

sehari-hari; (b) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan 

antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya 

atau tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada 

salah satu atau beberapa pihak. 

 

Belajar pendidikan agama Islam yang direncanakan adalah aktivitas 

pendidikan yang secara sadar dirancang untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan pandangan hidup Islami yang selanjutnya diwujutkan dalam 

sikap hidup,dan keterampilan hidup, baik yang bersipat manual maupun 

mental dan spiritual.  

Dalam konteks pembelajaran pendidikan agama islam ,pada dasarnya 

tidak ada seorang pun,termasuk GPAI (Guru Pendidikan Agama Islam), yang 

mampu membuat seseorang menjadi manusia muslim, mukmin, tetapi peserta 

didik itu sendiri yang akan memilih dan menentukan jalan hidupnya dengan 

izin Allah. 

Pendidikan atau pembelajaran merupakan salah satu wahana yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta didik 

menuju jalan kehidupan yang disediakan oleh sang pencipta.dan peserta didik 
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sendiri yang akan memilih , memutuskan dan mengembangkan jalan hidup 

dan kehidupan yang telah dipelajari dan dipilihnya. 

Fungsi guru pendidikan agama islam adalah berupaya untuk memilih , 

menetapkan dan mengembangkan metode-metode pembelajaran yang 

memungkinkan dapat membantu kemudahan, kecepatan dan kesenangan 

peserta didik mempelajari Islam untuk dijadikan podoman dan petunjuk 

hidup dan kehidupannya. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana,hal ini berarti proses 

pendidikan di sekolah bukanlah proses pendidikan yang dilaksanakan secara 

asal- asalan dan untung-untungan. Proses bertujuan sehingga segala sesuatu 

yang dilakukan guru dan siswa diarahkan pada pencapaiaan tujuan.  

Pertama proses pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran,hal ini berarti 

pendidikan tidak boleh mengesampingkan proses belajar. Pendidikan tidak 

semata-mata berusaha untuk mencapai hasil belajar,akan tetapi bagaimana 

memperoleh hasil atau proses belajar yang terjadi pada diri anak. Dengan 

demikian,dalam pendidika antara proses dan hasil belajar harus berjalan 

secara seimbang.  

Pendidikan yang hanya mementingkan salah satu diantaranya tidak 

akan dapat membentuk manusia yang berkembang secara utuh. Kedua, 

suasana belajar dan pembelajan itu diarahkan agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proses pendidikan itu harus 

berorientasi kepada siswa.  

Ketiga, akhir dari proses pendidikan adalah kemampuan anak 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kpribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang harus diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara. Hal ini berarti proses pendidikan berujung 

kepada pembentukan sikap, pengembangan keterampilan anak sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

4. Indikator  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Perencanaan Pembelajaran  

Ada beberapa definisi tentang perencanaan yang rumusannya 

berbeda-beda satu dengan yang lainya. Cunningham dalam Amiruddin 

mengemukakan bahwa perencanaan ialah menyeleksidan menghubungkan 

pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi untuk masa yang akan datang 

dengan tujuan memvisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan, 



 
 

 

urutan kegiatan yang diperlukan, dan prilaku dalam batas-batas yang dapat 

diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian.
43

 

Perencanaan di sini menekankan pada usaha menyeleksi dan 

menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang akan datang serta 

usaha untuk mencapainya. 

Selanjutnya Amirrudin mengemukakan bahwa perencanaan adalah 

hubungan antara apa yang sekarang (what is) dengan bagaimana seharusnya 

(what should be) yang bertalian dengan kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas 

program, dan alokasi sumber. 

Dari pendapat ini dapat diartikan bahwa bagaimana yang seharusnya 

adalah mengacu pada apa yang diinginkan masa yang akan datang. Dari 

definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah sebagai 

usha menyeleksi, menghubungkan dan menentukan berbagai sumber daya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada masa yang akan datang. 

Dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Strandar Proses 

dijelaskan bahwa:“Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar 

Isi”.
44

 

Untuk itu penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) perlu memperhatikan ketentuan- ketentuan yang diatur dalam Standar 

Proses tersebut. Standar Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan 

pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah untuk mencapai 

kompetensi lulusan. 

1). Penyusunan Silabus 

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk 

setiap bahan kajian mata pelajaran. Ketentuan dalam Penyusunan Silabus 

sebagaiman disebutkan dalam Standar Proses, sebagai berikut: “Silabus 

sedikitnya memuat: (a) Identitas mata pelajaran; (b) Identitas sekolah;(c) 

Kompetensi inti; (d) Kompetensi dasar; (e) Materi pokok; (f) Pembelajaran; 

(g) Penilaian; (h) Alokasi waktu; dan (i) Sumber belajar yang relevan. 

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan 

Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola 

pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu.Silabus digunakan sebagai 

acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

2). Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.RPP dikembangkan 

dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam 

upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). RPP disusun berdasarkan KD atau 

subtema yang dilaksanakan satu kali pertemuan atau lebih, sebagaimana 

ketentuan dalam Standar Proses sebagai berikut: 

“Komponen RPP terdiri atas: (a) Identitas sekolah; (b)Identitas mata 

pelajaran; (c) Kelas/semester; (d) Materi pokok; (e) Alokasi waktu; (f) Tujuan 

pembelajaran; (g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; (h) 

Materi pembelajaran; (i) Metode pembelajaran; (j) Media pembelajaran; (k) 

Sumber belajar; (l) langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup; dan (m) Penilaian hasil pembelajaran." 

Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP 

secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran adalah usaha menyeleksi, menghubungkan, menetapkan, dan 

mengembangkan metode yang akan digunakan dalam prosesinteraksi 

antarpesertadidik,antara peserta didik dengan tenaga pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajaruntuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalahproses yang diatur sedemikianrupa 

menurutlangkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang 

diharapkan.
45

 Dalam Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengahdisebutkan bahwa: Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Hal 

ini dapat didiskripsikan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib: 

 menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran; 

 memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
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memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 

internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang 

peserta didik; 

 mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

 menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai; dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus. 

 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.Pemilihan pendekatan 

tematik dan /atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan 

penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya 

berbasis pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan dengan 

karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. Ranah pembelajaran 

mencakup; 

  Sikap, Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif 

yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 

pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong 

peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut. Pengetahuan. 

 Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 

memahami,menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 

mencipta.Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan 

ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam 

domain keterampilan.Untuk memperkuat pendekatan saintifik, 

tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan 

belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning).Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif 

dan kontekstual, baik individual maupun kelompok,disarankan yang 

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 

learning). 

  Keterampilan, Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 

menanya,mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi 

materi (topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari 

keterampilan harus mendorong peserta didik untuk melakukan proses 

pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan 

tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus 



 
 

 

belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning) dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based learning). 

Dalam proses pembelajaran ini guru dapat menerapakan nilai- karakter 

yang telah direncanakan (sesuai Silabus dan RPP) yang telah disusun, dan guru 

dapat mengembangkan nilai-nilai karakter pada bentuk pelaksanaan 

pendidikan karakter yang bersifat; rutin, keteladanan, ataupun spontan yang 

diterapkan secara tepat sesuai dinamika dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

 

c. Evalusi 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual 

maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: 

 seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 

diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung; 

 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

 melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 

baik tugas individual maupun kelompok; dan 

 menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

Dalam mengakhiri proses pembelajaran guru melakukan penilaian 

mencakup aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek ketrampilan. Penilaian 

aspek sikap erat kaitanya dengan peilaian karakter peserta didik. Penilaian 

proses dilakukan sepanjang pembelajaran dilangsungkan sehingga pencapaian 

perkembangan karakter berdasarkan indikator- indikatornya dapat diketahui. 

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

Pelaksanaan Pembelajaran adalah proses pembelajaran yang terdiri dari 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh siswa setelah 

mengalami aktivitas belajar. Perubahan yang diperoleh tersebut tergantung 

pada apa yang dipelajari oleh siswa. Keberhasilan seseorang dalam proses 

belajar mengajar paling banyak di ukur dengan alat ukur tes belajar, yang 

diberikan di akhir pembelajaran atau di akhir semester. Hasil belajar yang 

dapat dihasilkan oleh siswa tergantung pada proses belajarnya. Hasil belajar 



 
 

 

adalah kemampuan atau prestasi siswa yang siswa capai setelah melalui proses 

belajar mengajar. 

Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan 

diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua kata 

„hasil‟ dan „belajar‟. Dalam KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu 

yang diadakan oleh usaha, 2) pendapatan; perolehan; buah. Sedangkan belajar 

adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman.
46

 

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.menurutnya 

juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.
47

 Adapun yang 

dimaksud dengan belajar Menurut Usman adalah “Perubahan tingkah laku 

pada diri individu berkat adanya interaksi antara satu individu dengan individu 

lainnya dan antara individu dengan lingkungan”.
48

 

Lebih luas lagi Subrata mendefenisikan belajar adalah “(1) membawa 

kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah 

didapatkanya kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha 

dengan sengaja”.
49

Dari beberapa defenisi di atas terlihat para ahli 

menggunakan istilah “perubahan” yang berarti setelah seseorang belajar akan 

mengalami perubahan. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku 

baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga 

menjadi lebih baik dari sebelumnya.
50

 Hasil belajar merupakan salah satu 

indikator dari proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku uyang 

diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar.
51

 Salah satu indikator 

tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa. 
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Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa 

dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono.
52

 Dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh 

mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses 

belajar mengajar, atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, 

atau simbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan. 

Menurut Burton, “Learning is a change in the individual, due 

tointeraction of that individual and his environment, which fills a need and 

makes him more capable of daeling adequately with his environment”. Belajar 

ialah suatu perubahan dalam diri individu sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan dan menjadikannya lebih mampu 

melestarikan lingkungannya secara memadai.
53

 

Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya.
54

 Melalui belajar anak memperoleh kemampuan menggunakan 

sumber yang harus diwariskan, belajar pada hakikatnya adalah proses 

perubahan tingkah laku. Hasil belajar dapat diketahui setelah proses belajar 

mengajar selesai dilaksanakan, apakah sudah tercapai tujuan yang diharapkan 

ataupun masih belum tercapai.  

Guru mempunyai peran yang besar untuk membawa siswa mencapai 

Hasil yang diharapkan, dengan menggunakan model-model pembelajaran 

inovatif untuk membuat materi palajaran yang diajarkan mudah dipahami 

oleh siswa itu sendiri. Hasil belajar adalah hasil yang diraih oleh peserta 

didik dari aktifitasnya yang ditempuh untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat diwujudkan dengan adanya perubahan sikap dan 

tingkah laku dan pada umumnya dinyatakan dalam bentuk simbol huruf atau 

angka-angka.  

Hasil belajar merupakan suatu bukti bahwa seseorang telah belajar, 

yang dilihat dari perubahan tingkah laku pada orang tersebut dari tidak tahu 

menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti.
55

  Hasil belajar 
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merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang yang 

menerima pembelajaran, dari kondisi tidak tahu dan tidak mengerti akan 

sesuatu, karena ia belajar sehingga menghasilkan pengetahuan dan mengerti 

tentang hal yang ia pelajari. 

Dari beberapa teori di atas tentang pengertian hasil belajar, maka hasil 

belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar (perubahan 

tingkah laku: kognitif, afektif dan psikomotorik) setelah selesai 

melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran information 

search dan metode resitasi yang dibuktikan dengan hasil evaluasi berupa 

nilai. 

 

2. Pengertian Kognitif 

Kognitif berasal dari kata cognitive. Kata cognitive sendiri “berasal dari 

kata cognition yang padananya knowing, berarti mengetahui. Cognition 

(kognisi) dalam arti luas ialah perolehan, penataan, dan penggunaan 

pengetahuan.
56

 

Perkembangan selanjutnya, kata kognitif menjadi popular sebagai salah 

satu domain atau ranah psikologis hasil belajar manusia yang meliputi perilaku 

mental yang berhubungan dengan pemahaman, pengolahan,informasi, 

pertimbangan, pemecahan masalah, keyakinan dan kesengajaan. Ranah 

kejiwaan yang berpusat di otak ini juga berhubungan dengan kehendak 

(konasi) dan perasaan (afeksi) yang bertalian dengan ranah rasa.
57

  

Ranah kognitif merupakan ranah yang membahas tujuan pembelajaran 

berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat rendah sampai ke 

tingkat yang lebih tinggi, yakni evaluasi. Taksonomi Bloom membaginya 

kedalam enam tingkatan secara hirarkhis. Enam tingkatan tersebut 

dikelompokan menjadi dua bagian utama, pengetahuan (knowledge/tingkat 

pengetahuan, comprehention/ tingkat pemahaman) dan kemampuan 

(application/tingkat penerapan, analysis/tingkat analisis, synthesis/tingkat 

sintesis, evalution/tingkat evaluasi))
58

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kognitif 

merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) yakni berkaitan 

dengan aspek-aspek intelektual atau berpikir/nalar. 
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3. Pengertian Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif merupakan hasil belajar yang ada kaitanya 

dengan ingatan, kemampuan berfikir atau intelektual. Pada ranah ini 

hasil belajar terdiri dari tujuh tingkatan yang sifatnya hierarkis. Ketujuh 

hasil belajar kognitif ini meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, evaluasi dan kreativitas.
59

  

Ketujuh aspek atau jenjang proses berfikir tersebut mulai dari 

jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa tujuan aspek kognitif 

berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan 

intelektual yang lebih sederhana yaitu mengingat sampai pada 

kemampuan memecahkan masalah beberapa ide, gagasan, metode atau 

prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan hasil belajar 

kognitif merupakan hasil belajar yang mencakup kegiatan mental atau 

aktivitas otak yaitu yang ada kaitanya dengan ingatan, kemampuan 

berfikir atau intelektual. 

 

4. Tipe Keberhasilan Belajar Kognitif 

Pada kategori ini hasil belajar kognitif terdiri dari tujuh tingkatan 

yang sifatnya hierarkis. Ketujuh hasil belajar ranah kognitif ini meliputi: 

1) Pengetahuan; Kemampuan mengetahui atau mengingat istilah, fakta, aturan, 

urutan, metode dan sebagainya. 

2) Pemahaman; Kemampuan menterjemahkan, menafsirkan, memperkirakan, 

memahami isi pokok, mengartikan tabel dan sebagainya. 

3) Penerapan/ aplikasi; Kemampuan memecahkan masalah, membuat bagan, 

menggunakan konsep, kaidah, prinsip, metode dan sebagainya. 

4) Analisis; Kemampuan memisahkan, membedakan seperti memerinci 

bagian-bagian, hubungan antara dan sebagainya. 

5) Sintesis; Kemampuan menyusun seperti karangan, rencana, program kerja 

dan sebagainya. 

6) Evaluasi; Kemampuan menilai berdasarkan norma. 

7) Kreatifitas; Kemampuan untuk mengkreasi/ mencipta 

Penilaian hasil belajar perlu digunakan setelah proses pembelajaran 

untuk melihat kemajuan belajar siswa dalam  hal penguasaan materi 

pembelajaran yang telah diajarkan di kelas. Penilaian hasil belajar ini 

bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 
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sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga dapat menggunakan penilaian untuk 

mengukur atau menilai sampai dimana keefektian pengalaman-pengalaman 

mengajar, kegiatan- kegiatan belajar dan model pembelajaran yang digunakan. 

Hasil belajar yang diukur oleh peneliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

dalam ranah kognitif yang dilihat dari dua aspek yaitu pemahaman dan 

aplikasi. 

 

5. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari 

dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal 

dari luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal). Menurut Slameto, 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:
60

  

a. Faktor internal terdiri dari:  

1) Faktor internal terdiri dari:  

a) Faktor jasmaniah : Kesehatan, cacat tubuh 

b) Faktor psikologis: Intelegensi, Perhatian, Minat, Bakat, Motivasi, 

kematangan, kesiapan. 

2) Faktor eksternal terdiri dari:  

a) Faktor Keluarga: cara orang tua mendidik, Relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 

latar belakang kebuduyaan.  

b) Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, standart pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, 

tugas rumah.  

c) Faktor Masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, 

teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. Faktor di atas dapat 

menimbulkan hasil belajar siswa yang berbedabeda. Interaksi antara motivasi 

belajar dan kesiapan belajar dapat meningkatkan hasil belajar jika 

dimanfaatkan secara optimal. Misalnya ketika siswa memiliki kecerdasan 

dalam pembelajaran tetapi tidak didukung dengan kesiapan belajar serta 

motivasi yang timbul baik dari dalam individu atau dari luar individu maka 

hasil yang akan dicapai tidak akan maksimal.  

Dapat disimpulkan bahwa variabel hasil belajar dapat dipengaruhi 

oleh dua macam faktor yaitu motivasi belajar dan kesiapan belajarMenurut 
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Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik 

yaitu:
61

  

1) Faktor internal meliputi dua aspek yaitu:  

a) Aspek fisiologis  

b) Aspek psikologis  

2) Faktor eksternal meliputi:  

a) Faktor lingkungan sosial  

b) Faktor lingkungan nonsosial  

Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:  

1) Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta 

didik.  

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

di sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan.  

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi-materi pembelajaran.
62

  

 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya faktor jasmani 

dan rohani siswa, hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan siswa baik 

kondisi fisiknya secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga sangat 

mempengaruhi. Hasil belajar siswa di madrasah 70 % dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan.
63

 

Menurut Chalijah Hasan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

aktivitas belajar antara lain:  

1) Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut dengan 

faktor individual adalah faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 

motivasi dan faktor pribadi.  

2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor 

sosial, faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, 

alat-alat yang digunakan atau media pengajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.
64
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Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa 

secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu factor internal dan eksternal.
65

  

1) Faktor internal siswa  

a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran 

fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran.  

b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, 

dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, 

berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.  

2) Faktor-faktor eksternal siswa  

a) Faktor lingkungan siswa Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, 

faktor lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban 

udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), letak madrasah, dan sebagainya. 

Kedua, faktor lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya.  

b) Faktor instrumental Yang termasuk faktor instrumental antara lain 

gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media 

pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta strategi 

pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi 

banyak faktorfaktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar. 

siswa dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, 

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Teori Taksonomi Bloom, Hasil belajar dibagi menjadi tiga 

ranah, yakni Cognitive Domain (Aspek Kognisi yang melibatkan keterampilan 

dalam berfikir), Affective Domain (aspek sikap, perasaan dan emosi), dan 

Psychomotor Domain (yakni aspek yang memfokuskan pada keterampilan dan 

kinerja).
66

 Berikut penjabarannya:  

a. Aspek kognitif Yakni aspek yang berisi perilaku- perilaku yang 

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan 

keterampilan berpikir.
67

 Ranah kognitif memuat tujuan pembelajaran dengan 

proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan ke tingkat yang lebih 

tinggi yakni evaluasi. 
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b. Aspek Afektif Yaitu berisi perilaku- perilaku yang menekankan 

aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara 

penyesuaian diri.  

c. Aspek Psikomotorik Dalam sebuah jurnal karya Friska dinyatakan 

bahwa Psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan skill 

(keterampilan) atau kemampuan bertindak setelah peserta didik menerima 

pelajaran tertentu. 

C. Upaya Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upaya diartikan 

sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran, untuk mencapai 

suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan masalah dan mencari jalan keluar.
68

 

Sementara pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberi pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu 

berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah 

SWT. dan mampu sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu 

yang mandiri.  

Pendidik mempunyai dua pengertian, arti yang luas dan arti yang 

sempit. Pendidik dalam arti yang luas adalah semua orang yang 

berkewajiban membina anak-anak. Secara alamiah semua anak, sebelum 

mereka dewasa menerima pembinaan dari orang-orang dewasa agar 

mereka dapat berkembang dan bertumbuh secara wajar. Dalam hal ini 

orang-orang yang berkewajiban membina anak secara alamiah adalah 

orang tua mereka masing-masing, warga masyarakat dan tokohtokohnya. 

Sedangkan pendidik dalam arti sempit adalah orang-orang yang sengaja 

disiapkan untuk menjadi guru.
69

 

Menurut Muhaimin, guru dalam pendidikan agama Islam 

mempunyai sebutan dan fungsi serta tugas-tugas yang berbeda-beda 

yaitu:
70

 

 1) Ustadz adalah orang yang berkomitmen terhadap 

profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, 

komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja serta sikap sikap 

kontinous dan improvement.  
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2) Mu‟alim adalah orang yamg mempunyai ilmu dan 

mengembangkan serta menjelaskan fungsinyadalam kehidupan, 

menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya atau sekaligus 

melakukan transfer ilmu atau pengetahuan, internalisasi serta 

amaliah (implementasi). 

3) Murabby adalah orang yang mendidikan serta mempersiapkan 

peserta didik agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan 

memelihara hasil kreasinya untuk menimbulkan pengaruh yang 

positif bagi dirinya, masyarakat, dan alam sekitarnya.  

4) Mursyid adalah orang yang mampu menjadi model atau sentral 

identifikasi diri, menjadi pusat panutan, teladan dan konsultan bagi 

anak didiknya.  

5) Mudaris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan 

informasi, serta memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara 

berkelanjutan dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, 

memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuannya. 

6) Mu‟addib adalah orang yang mampu menyiapkan peserta didik 

untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban berkualitas 

di masa depan. Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa guru adalah orang yang 

mempunyai banyak ilmu dan pengalaman yang mampu merancang, 

mengelola pembelajaran, dengan  

tugas utama adalah mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan formal baik ditingkat sekolah dasar dan pendidikan 

menengah.  

 

Sedangkan upaya guru adalah usaha yang dilakukan guru sebagai 

pendidik profesional dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, serta 

mengevaluasi peserta didik dengan mengembangkan segala potensi yang 

ada pada diri peserta didik, baik dari segi kognitif (kecerdasan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan) mulai pada jenjang pendidikan 

anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
71

 Ada tujuh 

upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa:
72
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a. Menyiapkan Fisik dan Mental siswa  

b. Meningkatkan konsentrasi  

c. Meningkatkan motivasi belajar  

d. Menggunakan strategi belajar  

e. Belajar sesuai gaya belajar  

f. Belajar secara menyeluruh  

g. Membiasakan berbagi 
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